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51  Keslmpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, maka kesimpulan yang
diperoleh adalah sebagai bertkut:

L.

Model Jnbrid CNN-LSNW fog-mel spectrogram berhasil
dirancang dan diimplementusikan untuk pengenalan akor otomatis pada
segmen gudio musik digital. Proses perancangan dilakukan secara
bertahup, mulsi dari akuisisi dusaser, pembacaan anotasi, pemetaan
Inhel ke ﬂllm: H Hﬂs akor, segmentasi audio, praproses sinyal,
ekstraksi fitur, pembentukan tensop inpul, hingga pelatihan model.
‘Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistﬂﬁ-mw.lelnh sesual
‘dengan alur penelitian yang direncanakan din mampu bekerja secara
wtuh dalam melakikan Klusifikasi akor pada level segmen atdio.
Hmj. predikst akor per segmen berhasil disusun mm_mil' mtusi
progresi akor pada file audio. Hal mi d:h.Lnjukkﬂn melalu ﬁgujuin
mengrunakan file audio WAV buatan seudﬁ,dmpn nmthimampu
mengenali urutan akor utama yang dm&.n. ‘menyusunnya
kembali menjadi bentuk progresi akor yang mudah dibaca. Dengan
demikian, sistem yang dikembongkan fidak hamya mampu
nghasilkan p‘éﬁ&ﬁ ﬂ,‘l:r;r]:ndl. setiap segmen audio, tetapi juga
mermf&xn kelinran akhir quusun:m progresi akor
berdasarkan n‘mm
Moddel CN‘J'T_S‘T"H berbasis fagZmel spectrogram  menunjuklan

performa yang lehih baik dibandingkan model CNN-LSTM berbasis
mel-spectrogram. Keunggulan tersebut terlihal pada hampir seluruh

metrik evaluasi utama, yaitu accuracy. precision, recall, dan F{-score.
Selain itu. model log-mel spectrogram juga menunjukkan kestabilan
performa yang lebih baik pada berbagai kelas akor serta mencapai
konvergensi lebih cepat selama proses pelatthan. Hasil im
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menunjukkan bahwa transformasi logaritmik pada representasi mel
memberikan kontribusi positif terhadap kuolitas fitur yang dipelajan
model, sehinggs meningkatkan kemampuan klasifiknsi akor secara
keseluruhan.

332 Saran

Meskipun penelitian ini telah mm‘.‘lﬂjﬂﬁhuhajli yang baik, masih terdapat
beberapa hal yang dapat dikembangkan pada penelifian selanjuinya. Salsh satu
pengembangan yang dnpﬂmm memperluas sakupan kelas akor,
sehingga sistem MWWi akor mayor dan minor, tetapi juga dapat
mengidentifikasi akor yang Hﬂ'h kompleks sepeuﬁ mt -seventh, major
M ‘minor seventh, suspended. diminished, ﬂam uqmutzd_ Deengan
penambahan kelas akor tersebut, sistem akan memiliki kemampunn yang lebih
dekat dengan kebutuhan analisis musik yang lebih nyata. -

Selain itu, pengujian model pada penelitian benkutnya dupat diperiuas
mgm data audio yang lebih berngonm, seperti rekaman permainan
H:u:rm'ﬁgu berdurasi penuh, atay audio dmﬂtkm'dau perekaman yang
lebih bervariasi. Hal ini penting agar kemampuan genuﬁmi mudel dapat diamati
secard lebih menyeluruh. terutama ketika sistem diterapka ﬁ luar kondisi data
yang relatif terkontrol. ?qlmpﬂﬂ penguyanuﬁn WA‘*;H@ menunjukkan
bahwa mm mmm d;h'ul audio di m akhir file masih dapat

yang dimoinkan. CHeh karena itw, pmﬁlmmh:&muyn dapat menambahkan
mekanisme penanganan silence atau posi-processing yang lebih baik agar hasil
inferensi menjadi lebih akurat dan lebih rapl.

Dari sisi arsitektur, penelitian selanjutnya juga dapat mencoba pendekatan
yang lebih mutakhir untuk membandingkan performa dengan model CNN-LSTM
yang teloh digunakan pada penelitisn ini. Pengembangan ke arah model yang
memanfaatkan astention mechanism, transfivemer, atou kombinasi arsitektur lan
yang lebih dalam dopat menjadi lsngkah lanjutan untuk melihat potensi
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peningkatan performa pada tugas pengenalan akor otomatis. Di samping itu, sistem
yang lebih interaktif dan praktis. misalnya dengan penambahan visualisasi progresi
penyempumaan antarmuka agar semakin mudah digunakan oleh musisi. pelajar
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